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Abstrak  

Interlnet sudlah menjladi klebutuhan pokolk balgi setliap mlanusia dalam menjalankan aktivitasnya. Untuk mengetahui 
kualitas jaringan internet, diperlukannya pengukuran ylang dislebut denlgan Qulality olf Serlvice. Pengukuran Qulality 
o lf Serlvice dapat membantu dalam mengevaluasi kinerja penyedia jaringan internet. Pengumpulan dalta dilakukan 
denglan memonlitoring plada slaat menggunakan YouTube dan melakulkan meetingvideo menggunakan aplikasi Zoom 
menggunakan softwlare wirleshark dengaln waktlu molnitoring selama 30 menlit menggunakan  paket 10 Mbps 
Iconnet . Jumlah pengguna jaringan internet Iconnet pada penelitian ini berjumlah 5 user. Data yang dikumpulkan 
pada penelitian ini diolah menggunakan paralmeter Qluality ofl Serlvice seperti tlhroughput, pakelt lolss, dellay, dan jittler. 
Kemuldian dilaklukan analisa dengan membandingkan data yang didapat dengan standar TIPHON. Pengumpulan 
data dilakukan di Perumahan Bumi Mi’Raj Jalan Bangau Sakti, Kota Pekanbaru. Hasil dari penelitian jaringan 
iconnet 10 Mbps memiliki nilai delay yang sangat bagus dengan rata-rata 21,75 ms dan paket loss yang sangat 
bagus dengan rata-rata 0,46 %. Parameter jitter yang berlada dlalam katlegori balgus delngan ratla-ralta 24,80 ms dan 
parameter throughput beradla dallam katlegori jellek delngan ratla-rllata 258 kbps. Penggunaan jaringan iconnet 10 
Mbps dapat digunakan untuk memutar video Youtube dengan kualitas resolusi 360p dengan jumlah user sebanyak 
5. Semakin banyak pengguna jaringan iconnet 10 Mbps akan berpengaruh terhadap penurunan kualitas parameter 
Qulality olf Serlvice. Penggunaan jaringan iconnet lebih bagus digunakan pada walktu palgi halri diblandingkan 
plada lwaktu slore hlari. 
Kata Kunci: Jaringan Internet, Quality of Service, TIPHON 
 

 
Abstract  

The Internet has become a basic need for every human being in carrying out his activities. To find out the quality of the 
internet network, a measurement called the Quality of Service is needed. Quality of service measurement can help in 
evaluating the performance of internet network providers. Data collection was carried out by monitoring while using 
YouTube and conducting video meetings using the Zoom application using the Wirleshark software with a viewing 
time of 30 minutes using the 10 Mbps Iconnet package. The number of users of the Iconnet internet network in this 
study amounted to 5 users. The data collected in this study were processed using Quality of Service parameters such as 
throughput, packet loss, delay, and jittler. Then an analysis was carried out by comparing the data obtained with the 
TIPHON standard. Data collection was carried out at Bumi Mi'Raj Housing, Jalan Bangau Sakti, Pekanbaru City. The 
results of the 10 Mbps iconnet network research have a very good delay value with an average of 21.75 ms and a very 
good packet loss with an average of 0.46%. The jitter parameter is in the good category with an average of 24.80 ms 
and the throughput parameter is in the bad category with an average of 258 kbps. The use of the 10 Mbps iconnet 
network can be used to play Youtube videos with 360p quality resolution with a total of 5 users. The more users of the 
10 Mbps iconnet network, the effect will be a decrease in the quality of the Quality of Service parameter. The use of the 
iconnet network is better used on the slowest walk than on the slowest time. 
Keywords: Internet Network, Quality of Service, TIPHON 
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I. PENDAHULUAN 

Pada salat inli inlternet sudah melnjadi kebultuhan poklok bagli setilap malnusia dalam menjalankan 
aktivitasnya(Badrul & Akmaludin, 2019). Ilnternet diglunakan ulntuk mellakukan berblagai alktivitas, antlara 
lailn: menlcari inflormasi mellalui meslin penlcari, vloice com lmands, aklses medlia solsial, menggulnakan imalge 
recolgnition tolols, menlonton vildeo, vlolgs, mendlengarkan mulsic mlelalui laylanan strealming, mendelngarkan 
onlilne raldio, menldengarkan atlau mellihat poldcasts(Subektiningsih et al., 2022). Aktivitas tersebut dapat 
dilakukan dengan menggunakan internet(Purwahid & Triloka, 2019). 

Internet merupakan salah satu teknologi dari benltuk pemalnfaatan dalri silstem jarinlgan computer, 
sistelm jalringan computer terdliri dalri sekelolmpok sistlem comlputer daln perlangkat kerlas komlputasi lailnnya 
yalng dihulbungkan berslama mellalui salluran komunlikasi untluk memlfasilitasi komlunikasi dlan reslource 
sharilng plada berblagai pelngguna(Antoni et al., 2023). Berdasarkan media transmisi data, internet dibedakan 
menjadi dua bagian yang itu jaringlan berklabel (Wired Network) daln jarlingan nilrkabel (Wireless 
Network)(Yudianto, 2014). Untuk melakukan setiap aktivitas yang menggunakan jaringan internet harus 
didukung dengan kualitas jaringan internet yang baik(Pebrianti et al., 2021). Salah satu penyedia jaringan 
internet adalah Iconnet. 

Untuk mengetahui kualitas jaringan internet, diperlukannya pengukuran yang disebut dengan 
Quality of Service(Rachmadi, 2021). Pengukuran ini dapat membantu dalam menentukan internet sevice 
provider yang memiliki kualitas yang baik(Maulana et al., 2021). Kualitas penyedia layanan internet yang 
baik dapat mempermudah masyarakat dalam melakukan aktivitas sehari-hari yang memerlukan jaringan 
internet(Heryana et al., 2020). Qluality olf Selrvice  adallah kemalmpuan sulatu jarlingan untulk menylediakan 
layalnan yanlg lbaik delngan menlyediakan balndwidth, mlengatasi jittler dan dlelay.(Rasudin, 2014). Semakin 
bagus nilai parameter Qluality olf Selrvice, maka semakin baik kualitas jaringan internet. Sehingga perlu 
dilakukannya pengukuran tersebut(Faisal & Fauzi, 2019). 

Selain itu penelitian yang dilakukan (Aprianto Budiman et al., 2020) tentang Anlalisis Qulality of 
Slervice (Qos) lPada Jalringan Interlnet Slmk Nelgeri 7 Jalkarta. Hlasil dari penelitian tersebut adalah pengukuran 
bandwidth menunljukkan nilai yang burluk sehingga pelrlu dilakukan peningkatan atau penambahan 
kapasitas bandwidth karena total kesleluruhan bandwidth jaringlan intelrnet SlMK Nelgeri 7 Jakarta hanlya 20 
Mbps.  

Berdasarkan penelitian (Febriyanti Panjaitan, 2018) tentang Analislis Kilnerja Wirelless Dilstribution 
Slystem (WDlS) lPada lDinas Inflormasi danl Komulnikasi (KOlMINFO) Kotla Palemlbang. Hasil dari penelitian 
tersebut adalah klarena jalrak palda mledia tralnsmisi dallam hlal inli kalbel telmbaga dlari sumlber (aclcess poilnt) 
berbleda-belda. Klekuatanl slinyal yalng ditrlansmisikan bialsanya menglalami pelelmahan karlena jalrak yanlg jaulh 
plada meldium aplapun. Untluk melngatasi aldanya pellemahan sinlyal palda jaringaln telrsebut hlarus adalnya 
teklnik SlOP yanlg sesulai dlan bailk aglar dapat memperbaiki kualitas jaringan tersebut.  

Selain itu penelitian (Hasbi & Saputra, 2021) tentang Anallisis lQluality olf Selrvice Jarlingan Inlternet 
Klantor Plusat Kilng Buklopin Denlgan Menglgunakan Wilreshark.  Hasil dari penelitian tersebut adalah kulilatas 
jarlingan ilnternet dli Kalntor Pulsat Kilng Bulkopin sanlgat baglus. Delngan nillai Througlhput = 3l45/kblits/s, lolss 
palcket = l0l% berarti dlata yalng hillang menldekati lnol, delaly 1.12l4 lms delngan nlilai sanlgat balgus dlan jiltter = 
8l.1l65 ms denglan indleks 5l blagus. 

Kemudian penelitian (Amin et al., 2021) tentang Analisis Quality Of Service Jarinlgan Intelrnet palda 
Klantor Bandlar Udlara Renldani. Halsil dlari penlelitian terseblut menulnjukkan kategorli bulruk denlgan 
maksilmum delaly untluk selurluh penggluna jarlingan interlnet malsih >450lmls dlan unltuk palcket lolssss 30l% 
terdlapat dilhari ralbu, nillai ralta-rlata banldwidth 5.0l37.954 bit/s terldapat dilhari ralbu. 

Perlu dilakukan analisa tentang kualitas jaringan internet pada penyedia layanan internet. Pengujian 
tersebut dapat dilakukan dengan mengukur parameter Quality of Service menggunakan aplikasi wirleshark. 
Wirleshark mlerupakan sebluah Netwlork Placket lAnalyzer yalng aklan menanlgkap palket-palket jaringaln daln 
belrusaha ulntuk menampilklaln selmua informlasi dli plaket telrsebut sedetlail munglkin(Damayanti et al., 2022). 
Kemudian, tidak adanya paket internet dengan kecepatan 10 Mbps yang disediakan oleh Indihome, 
membuat competitornya seperti Iconnet menyediakan paket dengan kecepatan 10 Mbps. Dengan harga 
yang lebih murah Iconnet dapat memberikan pilihan yang lebih baik untuk mahasiswa. Selalin itlu bellum alda 
penlelitian yalng dilalkukan ulntuk menglukur Quallity Olf Selrvice (QlOS) dlari jalringan Iconnet. Sehingga perlu 
dilakukannya penelitian tentang analisis kinerja wireless pada jaringan iconnet. 

 Berdasalrkan plenelitian yalng sudalh dillakukan selbelumnya, blelum alda plenelitian yanlg melakukan 
penelitian tentang analisis Qu lality olf Serlvice pada jaringan Iconnet. Olleh slebab itlu pelnulis menlulis laploran 
inli denlgan juldul “Analisis Kinerja wireless iconnet 10 Mbps di Perumahan Bumi Mi’Raj. Setelah 
dilakukannya penelitian ini dapat menjadi pertimbangan warga Perumahan Bumi Mi’Raj dalam memilih 
penyedia layanan internet.    

    



II. STUDI PUSTAKA 
A. Penglertian Jlaringan 

Menurut (Yudianto, 2014) jarinlgan kolmputer adalah selbuah slistem yalng terldiri ldari komlputer-
kolmputer yanlg dideslain agalr dlapat berbalgi sumlber dayla, berklomunikasi, dlan dalpat menglakses infolrmasi. 
Tujluan darli jaringaln kompluter adlalah unltuk berlbagi dan memberikan layanan(Harbani, 2019). Jaringan 
adalah sebuah sistem yang terdiri atas komputer, software, dan perangkat jaringan lainnya yang bekerja 
bersama-sama untuk mencapai suatu tujuan yang sama(Kusbandono et al., 2019). Secara lebih sederhana, 
jaringan komputer dapat diartikan sebagai sekumpulan komputer beserta mekanisme dan prosedurnya 
yang saling terhubung dan berkomunikasi (Liesnaningsih et al., 2020). Media jaringan komputer dapat 
melalui kabel atau tanpa kabel sehingga memungkinkan pengguna jaringan komputer dapat saling 
melakukan pertukaran informasi, seperti dokumen dan data, dapat juga melakukan pencetakan pada 
printer yang sama dan bersama-sama memakai perangkat keras dan perangkat lunak yang terhubung 
dengan jaringan . 
 

B. Quality of lService 
Quallity lof Slervice digunakan untuk mengukur tingkat kinerja koneksi jaringan TCP/IP internet atau 

jaringan komputer(Nurnaningsih et al., 2022). Palrameter lyang digunakan dalam quality of service adalah: 
1) Throlughput 

Thrloughput mlerupakan parlameter QolS yalng menunjukkan suatu kecepatan rata-rata bandwidth 
yang sebenalrnya, diuklur denglan satulan walktu terltentu palda konldisi jarinlgan telrtentu ulntuk melalkukan 
pengirilman pakelt delngan ukulran tertlentu julga (Hanifia, 2019). Throug lhput yalitu kecepaltan translfer dalta 
efektlif yalng dliukur dallam bpls. Throughllput merulpakan jumlalh totlal kedatlangan palket yalng sulkses dilamati 
plada tujulan sellama intelrval lwaktu telrsebut. Persalmaan perhiltungan thlroughput aldalah seblagai 
berlikut(Febriyanti et al., 2017): 

 Throughput =  
                   

               
                        (1) 

Menulrut verlsi TIPHlON, besaran throughput dapalt diklaslifikasikan sebalgai berilkut (Pratama et al., 
2015): 

Tabel 1 Klasifikasi Besaran Througput 
Kuat Sinyal Kategori Range Indeks 

Sangat bagus >2,1Mbps 4 
Bagus 1200Kbps-2,1 Mlbps 3l 
Clukup 70l0-120l0 klbps l2 

Klurang blaik 339-70l0 klbps l1 
Jellek 0ll-338l kblps l0 

 
2) Palcket llosls 

Pack let lolss merlupalkan pelrsentase hillangnya palket slaat penlgiriman dalta. Rumus yanlg diglunakan 
unltuk menghitung nillai packet loss adallah seblagai beriklut(Febriyanti et al., 2017): 

 

Placket Lolss = 
                                      

                  
 x 100%                      (2) 

 Melnurut vlersi TIP lHON, besaran paket lolss daplat ldiklasifikasikan seblagai berilkut (Pratama et al., 
2015): 

Tabel 2 Klasifikasi Paket Loss 
Klategori 

Degreldasi 
Palcket lLoss lIndeks 

Slangat bagus 0l % l4 
Blagus 3l % l3 

Sledang 1l5 % l2 
Jlelek 2l5 % l1 

 
3) Dlellay 

Aldalah walktu yalng dibutluhkan dlata untulk menelmpuh jarlak dalri asall ketuljuan. Dellay dlapat 
dipenglaruhi olleh jaralk, lmedia fisilk, konlgesti atau julga lwaktu plroses yangl lamla. Rumus yang digunakan 
untulk menentukan nilai dellay adalah sebagai berikut(Febriyanti et al., 2017): 

Rata-Rata Delay = 
            

                         
               (3) 

Menurlut versi TIPHlON, besaran Dellay daplat dikllasifikasikan selbagai blerikut (Pratama et al., 2015): 
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Tablel 3 Klasifikasi Dlelay 
Katlegori delay Belsar Delaly Ilndeks 
Sanlgat balgus <15l0 mls 4l 

Balgus 1l50 s/ld 30l0 mls 3l 
Sedlang 30l0 s/ld 4l50 mls 2l 

Jelelk >4l50 mls 1l 
 
4) Jittler 

Jittler lazilmnya diselbut vlariasi dlelay. Rumus yang digunakan untuk menentukan nilali jittler adalah 
seblagai berilkut(Febriyanti et al., 2017): 

Jitter = 
                    

                         
                  (4) 

Menlurut vlersi T lIPHON, besaran Jitter dalpat diklasifilkasikan selbagai belrikut (Pratama et al., 2015): 
Tabel 4 Klasifikasi Jitter 

Katelgori lbagus Peak jitlter Inldeks 
Sanglat balgus 0 mls l4 

Baguls 0 s/ld 75l ms l3 
Seldalng 75 msl s/ld 125 ms ll2 

Jellekl 12l5 s/ld 225l ms l1 

 
C. Penelitian Terkait 

Penelitian yang dilakukan oleh (Yanto et al., 2022) tentang Analisis Quality of Service Jaringan 
Wireless untuk Teknologi Streaming. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis Quality of Service 
jaringan wireless untuk teknologi streaming. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode 
observasi menggunakan aplikasi Wireshark dan dibandingkan dengan standar TIPHON. Hasil dari 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa throughput memperoleh nilai indeks rata-rata adalah 3,67 dan 
berada pada tingkatan baik. Selanjutnya nilai delay memiliki indeks rata-rata 4 dengan tingkatan terbaik. 
Sementara itu, jitter memperoleh nilai indeks 3 pada tingkatan baik, sedangkan nilai packet loss diperoleh 
indeks rata-rata 3,3 dan memiliki tingkatan baik. Berdasarkan hasil penelitian ini, kualitas layanan 
jaringan wireless ISP ICONNET saat mengakses teknologi streaming menunjukkan adanya ketidakstabilan 
kecepatan data, penundaan data serta paket data yang hilang. Akan tetapi kualitas jaringan masih dalam 
tingkatan “Baik” ditinjau dari parameter throughput, jitter, dan packet loss, dan tingkatan “Terbaik” ditinjau 
dari parameter delay. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh (Hasbi & Saputra, 2021) tentang Analisis Quality of Service 
Jaringan Internet Kantor Pusat King Bukopin Dengan Menggunakan Wireshark. Penelitian ini bertujuan 
untuk melakukan analisis kualitas jaringan internet pada Kantor Pusat KB BUKOPIN. Hasil dari penelitian 
tersebut adalah kuliatas jaringan internet di Kantor Pusat King Bukopin sangat bagus. Dengan nilai 
Throughput = 345/kbits/s, loss packet = 0% yaitu data yang hilang mendekati nol, delay 1.124 ms dengan 
nilai sangat bagus dan jitter = 8.165 ms dengan indeks 5 bagus. 
 Penelitian yang dilakukan oleh (Aprianto Budiman et al., 2020) tentang Analisis Quality of Service  
Pada Jaringan Internet Smk Negeri 7 Jakarta. Hasil akhir yang didapatkan setelah melakukan pengukuran 
Quality of Service adalah jaringan Internet SMK Negeri 7 Jakarta masuk pada kategori sedang berdasarkan 
standarisasi TIPHON dengan nilai indeks 2,14 
 Kemudian penelitian yang dilkaukan oleh (Damayanti et al., 2022) tentang Analisis Quality of 
Service Pada Jaringan Iconnet Menggunakan Aplikasi Wireshark. Hasil dari penelitian rekapitulasi kualitas 
kecepatan transfer data pada paket 10 Mbps, 20 Mbps dan 50 Mbps dapat disimpulkan bahwa nilai setiap 
parameter Quality of Service berbeda-beda pada setiap paket, pada parameter packet loss 20 mbps user 
Tasya bernilai 0,34%, Jesica bernilai 0,8% dan Aris bernilai 0,96%, hal ini berarti walaupun besar paketnya 
sama tidak menjamin bahwa kualitas kecepatan transfer data nya juga sama. 
 Penelitian yang dilakukan oleh (Rohayati & Marpaung, 2019) tentang Analisis Quality Of Services 
Streaming Video pada Jaringan Wireless Di Area Sub-Urban (Studi Kasus Desa Kepenuhan Raya, Kabupaten 
Rokan Hulu). Hasil dari penelitian waktu terbaik untuk melakukan streaming terjadi pada pagi hari dengan 
rata-rata data terkirim sebesar 280005431,17 Bytes, dengan rata-rata waktu pengiriman 183,850 detik, 
serta rata-rata Throughput sebesar 1265258,991 Bits/sec, dan rata-rata Delay mencapai 0,006 S serta rata- 
rata packet loss sebesar 0%. 
 

 

 



III. METODE PENELITIAN  

Metlode padla penellitian inli menggulnakan metlode kuantlitatif, dilmana dalta ylang dliperoleh 
merlupakan dlata dallam bentulk angkla-anlgka yang didapatkan dengan menggunakan software wireshark 
untuk dilakukan proses perhitungan dan dianalisis. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
paket 10 Mbps Iconnet. Pengumpulan data dilakukan dengan memonitoring pada saat menggunakan 
YouTube dengan kualitas 360p dan melakukan meeting video menggunakan aplikasi Zoom menggunakan 
software wireshark dengan waktu monitoring selama 30 menit. Jumlah pengguna jaringan internet Iconnet 
pada penelitian ini berjumlah 5 orang user yang diambil pada waktu pagil lhari ldan sorle hlari sellama 3l hlari. 
Penetuan 5 orang user merupakan asumsi jumlah pengguna yang ada di setiap rumah di Perumahan Bumi 
Mi’Raj. Pengumpulan data selama 3 hari betujuan untuk mendapatkan data realtime. Data yang 
dikumpulkan pada penelitian ini diolah menggunakan parameter Qulality olf Serlvice selperti thlroughput, 
paket lolss, dellay, daln jitter. Kemudian dilakukaln analisa denglan membandingkan data yang didapat dengan 
standar TIPHON. Pengumpulan data dilakukan di Perumahan Bumi Mi’Raj Jalan Bangau Sakti, Kota 
Pekanbaru. Tahapan yalng dilaklukan ldalam penellitian inli dalpat dlilihat palda Glambar 1. 

 

Melakukan monitoring layanan internet iconnet 

saat menggunakan Youtube dan zoom  

menggunakan software wireshark

Pengukuran Parameter Througput, Packet 

Loss, Delay, dan Jitter

Analisa parameter QoS berdasarkan Standar 

TIPHON

Mulai

Selesai

 

Gambar 1 Alur lPenelitian 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Setelah melakukan pengukuran selama 3 hari dari tanggal 2 Maret 2023 sampai tanggal 4 Maret 
2023. Pengumpulan data dilakukan 2 kali dalam sehari, yaitu pagi pukul 10.00 WIB dan sore pukul 17.00 
WIB selama 30 menit. Pengukuran parameter Qu lality olf Serlvice menggunakan aplikasi Wireshark. Hasil 
pengukuran parameter Qulality olf Serlvice pada jaringan Iconnet di Perumahan Bumi Mi’raj dengan hasil 
sebagai berikut. 

1. Delay  

Rata-Rata Delay = 
           

                         
 

 

Rata-Rata Delay = 
    

      
 

   =0,00844 s 
   = 8,844 ms 

2. Jitter 

Jitter   = 
                    

                         
 

 

Jitter   = 
        

      
 

Jitter  = 0,017689 s 
Jitter  = 17,689 ms 

 
3. Throughput  

Throughput  =  
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Throughput  =  
           

    
     

Throughput = 334.183,9 bytes/s 
Throughput  = 334 kbps 

4. Paket Loss  

Placket Lolss  = 
                  -                   

                  
 x 100% 

Placket Lolss  = 
                       

           
 x 100% 

Packet Loss  = 0,4 % 
Rekapan perhitungan terdapat pada Tabel 5 

Tabel 5 Pengujian Parameter Qu lality olf Serlvice hari Pertama 
Waktu No Parameter Nilai Keterangan 

Pagi 1 Delay 
(Milisecond) 8,844 

Sangat Bagus 

2 Jitter 
(Milisecond) 17,689 

Bagus 

3 Througput 
(kbps) 334 

Jelek 

4 Paket Loss (%) 0,4 Sangat Bagus 
Sore 1 Delay 

(Milisecond) 10,987 
Sangat Bagus 

2 Jitter 
(Milisecond) 20,452 

Bagus 

3 Througput 
(kbps) 187 

Jelek 

4 Paket Loss (%) 0,0 Sangat Bagus 
Berdasarkan Tabel 5 pengujian parameter Qu lality olf Serlvice pada waktu pagi didapatkan nilai delay 

pada jaringan iconnet dengan nilai sebesar 8,844 ms. Belrdasarkan sltandar TIlPHON nilai tersebut berada 
dalam kategolri sanlgat balgus. Nillai tersebut didapatkan dari total paket yang diterima sebanyak 204.000 
dan waktu pengamatan selama 1804 s. Pada palrameter jlitter jaringan iconnet blerada dalam klategori blagus 
berdasarkan standar TIPHON didapatkan nilai jitter sebesar 17,689 ms. Kemudian pada paremeter 
throughput berada dalam kategori jelek berdasarkan standar TIPHON. Nilai parameter throughput yang 
didapatkan adalah sebesar 334 kbps. Selain itu pada parameter paket loss berada dalam kategori sangat 
bagus, hal ini karena paket loss hanya terdapat 0,4 persen data yang hilang dari total data yang diterima. 
Berdasarkan hasil tersebut jaringan iconnet 10 Mbps memiliki nilai delay dan paket loss yang salngat balgus. 
Plarameter jiltter yang berada dalam kategori blagus dlan parametler throughput berada dalam kategori jelek. 
Hasil yang didapatkan pada saat melakukan pengumpulan data di waktu sore hari. Hasil yang didapatkan 
hanya terjadi penurunan pada parameter throughput, dimana pada saat dilakukan pengukuran, parameter 
tersebut berada dalam kategori buruk, dengan nilai throughput sebesar 187 kbps. Hasil pengukuran plada 
hlari kedlua dlapat ldilihat palda Tlabel 6 

Tabell 6 Pengujian Parameter Qu lality olf Serlvice hari Kedua 
Waktu No Parameter Nilai Keterangan 

Pagi 1 Delay 
(Milisecond) 29,518 

Sangat Bagus 

2 Jitter 
(Milisecond) 29,53 

Bagus 

3 Througput 
(kbps) 247 

Jelek 

4 Paket Loss (%) 0,5 Sangat Bagus 
Sore 1 Delay 

(Milisecond) 27,901 
Sangat Bagus 

2 Jitter 
(Milisecond) 28,104 

Bagus 

3 Througput 
(kbps) 300 

Jelek 

4 Paket Loss (%) 0,0 Sangat Bagus 
 



Berdasarkan Tabel 6 pengujian parameter Qu lality olf Serlvice pada waktu pagi didapatkan nilai delay 
pada jaringan iconnet dengan nilai sebesar 29,518 ms. Berdasarkan standar TIPHON nilai tersebut berada 
dalam kategori sangat bagus. Plada parlameter jlitter jaringan iconnet blerada dalam kaltegori balgus 
berdasarkan standlar TIlPHON dengan nilai jitter sebesar 29,53 ms. Kemudian pada paremeter throughput 
berada dalam kategori jelek berdasarkan standar TIPHON dengan nilai 247 kbps. Selain itu pada parameter 
paket loss berada dalam kategori sangat bagus, hal ini dikarenakan hanya terdapat 0 persen data yang 
dilang dari total data yang diterima. Berdasarkan hasil tersebut jaringan iconnet 10 Mbps memiliki nilai 
delay dan paket loss yang sangalt balgus. Palrameter jlitter yang berada dalam katelgori baglus dlan palrameter 
throughput berada dalam kategori jelek. Hasil yang didapatkan pada saat melakukan pengumpulan data di 
waktu sore hari didapatkan nilai delay pada jaringan iconnet dengan nilai sebesar 27,901 ms. Berdasarkan 
standar TIPHON nilai tersebut berada dalam kategori sangat bagus. Plada paralmeter jlitter jaringan iconnet 
blerada dalam kaltegori balgus berdasarkan stlandar TIPHlON dengan nilai jitter sebesar 28,104 ms. Kemudian 
pada paremeter throughput berada dalam kategori jelek berdasarkan standar TIPHON dengan nilai 
300kbps.  

Selain itu pada parameter paket loss berada dalam kategori sangat bagus, hal ini dikarenakan hanya 
terdapat 0 persen data yang dilang dari total data yang diterima. Berdasarkan hasil tersebut jaringan 
iconnet 10 Mbps memiliki nilai delay dan paket loss yang salngat baguls. Plarameter jlitter yang berada dalam 
kateglori balgus daln parlameter throughput berada dalam kategori jelek. Hasil pengukuran pada hari ketiga 
dapalt dillihat padla Tlabel 7l. 

Talbel 7 Pelngujian Parameter Qu lality olf Serlvice hari Kedua 
Waktu No Parameter Nilai Keterangan 

Pagi 1 Delay 
(Milisecond) 27,541 

Sangat Bagus 

2 Jitter 
(Milisecond) 27,542 

Bagus 

3 Througput 
(kbps) 241 

Jelek 

4 Paket Loss (%) 0,2 Sangat Bagus 
Sore 1 Delay 

(Milisecond) 25,503 
Sangat Bagus 

2 Jitter 
(Milisecond) 25,529 

Bagus 

3 Througput 
(kbps) 239 

Jelek 

4 Paket Loss (%) 1,7 Sangat Bagus 
Berdasarkan Tabel 7 pengujian parameter Qu lality olf Serlvice pada waktu pagi didapatkan nilai delay 

pada jaringan iconnet dengan nilai sebesar 27,541 ms. Berdasarkan standar TIPHON nilai tersebut berada 
dalam kategori sangat bagus. Pada parameter jitter jaringan iconnet berada dalam kategori bagus 
berdasarkan standar TIPHON dengan nilai jitter sebesar 27,542 ms. Kemudian pada paremeter throughput 
berada dalam kategori jelek berdasarkan standar TIPHON dengan nilai 241 kbps. Selain itu pada 
parameter paket loss berada dalam kategori sangat bagus, hal ini dikarenakan hanya terdapat 0,2  persen 
data yang hilang dari total data yang diterima. Berdasarkan hasil tersebut jaringan iconnet 10 Mbps 
memiliki nilai delay dan paket loss yang sangat bagus. Parameter jitter yang berada dalam kategori bagus 
dan parameter throughput berada dalam kategori jelek. Hasil yang didapatkan pada saat melakukan 
pengumpulan data di waktu sore hari didapatkan nilai delay pada jaringan iconnet dengan nilai sebesar 
25,503 ms. Berdasarkan standar TIPHON nilai tersebut berada dalam kategori sangat bagus. Pada 
parameter jitter jaringan iconnet berada dalam kategori bagus berdasarkan standar TIPHON dengan nilai 
jitter sebesar 25,529 ms. Kemudian pada paremeter throughput berada dalam kategori jelek berdasarkan 
standar TIPHON dengan nilai 239 kbps. Selain itu pada parameter paket loss berada dalam kategori sangat 
bagus, hal ini dikarenakan hanya terdapat 1,7 persen data yang dilang dari total data yang diterima. 
Berdasarkan hasil tersebut jaringan iconnet 10 Mbps memiliki nilai delay dan paket loss yang sangat bagus. 
Parameter jitter yang berada dalam kategori bagus dan parameter throughput berada dalam kategori jelek. 
Perbandingan hasil  pengumpulan data parameter Qu lality olf Serlvice dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2 Pengukuran Parameter Qu lality olf Serlvice 

Berdasarkan Gambar 2 Penggunaan jaringan Iconnet 10 Mbps kualitas paket loss, jitter, dan delay 
yang bagus. Sehingga semakin sedikit pengguna yang menggunakan jaringan iconnet maka akan semakin 
bagus pula kualitas paket loss, jitter, dan delay. Sedangkan apabila pengguna jaringan iconnet semakin 
banyak, maka kualitas paket loss, jitter, dan delay akan semakin menurun. Kualitas throughput berada 
dalam kategori jelek yang dipengaruhi banyaknya pengguna jaringan. Pengumpulan data selama 3 hari 
dilakukan untuk mendapatkan data secara real time. Sehingga dapat diketahui gambaran kinerja parameter 
Qu lality olf Serlvice pada jaringan Iconnet di Perumahan Bumi Mi’Raj.  

 
V. SIMPULAN  

Berdasarkan analisa pada penelitian ini maka dapat diambil kesimplulan jaringan iconnet 10 Mbps 
berdasarkan standar TIPHON memiliki nilai delay, jitter dan paket loss yang sangat bagus. Parameter 
throughput berada dalam kategori jelek. Penggunaan jaringan iconnet 10 Mbps dapat digunakan untuk 
memutar video Youtube dengan kualitas 360p dengan jumlah user sebanyak 5 orang. Semakin banyak 
pengguna jaringan iconnet 10 Mbps akan berpengaruh terdapat penurunan kualitas parameter Qu lality olf 
Serlvice. Penggunaan jaringan iconnet lebih bagus digunakan pada wakltu pagli halri dibalndingkan plada 
waktlu solre lhari. Sehingga untuk penggunaan harian cocok digunakan di perumahan Bumi Mi’Raj. 
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